BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan ritme lambat dalam editing film “Anak Jerapah” mampu
untuk memperkuat konflik karakter utama. Ritme lambat memberi ruang bagi
perkembangan emosi karakter utama secara lebih jelas, sehingga ketegangan
dramatik dari konflik yang terjadi dapat dibangun dengan lebih baik. Melalui
penggunaan pacing dan timing yang tepat, emosi seperti bimbang, cemas, takut,
kalut, rasa bersalah, dan sedih dapat ditampilkan secara lebih baik, memperkuat
konflik internal dan eksternal yang dialami karakter utama.

Ritme lambat diperkuat melalui penggunaan pacing dan timing.
Penggunaan aspek tersebut mencakup rate of cutting, rate of change or
movement within shot, choosing duration, choosing frame, dan pemilihan
cutting point. Rate of cutting yang rendah menciptakan ritme lambat yang efektif
untuk menekankan emosi karakter utama. Choosing duration dengan
memperpanjang durasi shot dan mempertimbangkan titik potong (cutting point)
yang tepat mampu untuk menekankan dan menjaga kesinambungan ekspresi dan
emosi, sehingga ketegangan dramatik dapat terbangun dan intensitas konflik
karakter utama dapat tersampaikan dengan lebih baik.

Perubahan struktur cerita pada tahap pasca produksi dilakukan untuk
memperjelas konflik karakter utama. Perubahan tersebut mencakup
penghilangan beberapa adegan, terutama adegan yang menunjukkan kedekatan
Ruth dengan Krisna. Editor berupaya untuk memperjelas alasan dan motivasi

Ruth serta memperkuat intensitas konflik yang dialaminya. Penyusunan ulang
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dalam beberapa adegan menjadi montase dan flashback berfungsi untuk
membangun momen kontemplatif dan memperkuat konflik yang terjadi.
Keputusan tersebut diambil untuk memperbaiki logika cerita sekaligus agar
konflik karakter utama menjadi lebih jelas, yang sebelumnya tidak tersampaikan
dengan baik akibat keterbatasan materi dari hasil produksi. Dengan
memaksimalkan serta memanfaatkan momen ketika karakter terdiam serta
reaksi yang hadir dari dialog dan konflik yang terjadi, ketegangan dramatik dapat
ditingkatkan melalui ekspresi, gestur, dan bahasa tubuh karakter utama. Hal ini
lalu diperkuat dengan memperpanjang durasi shot lebih lama, sehingga konflik
dapat teridentifikasi dengan lebih baik.

. Saran

Pentingnya analisis yang menyeluruh terkait identifikasi emosi dan
konflik dalam naskah. Perencanaan sejak pra-produksi, serta eksekusi teknis di
tahap produksi, hal tersebut perlu dimaksimalkan agar materi produksi tidak
terbatas. Sangat penting untuk memastikan bahwa materi produksi yang
dihasilkan dalam tahap produksi memiliki kualitas yang memungkinkan agar
editor dapat bekerja secara leluasa di tahap pasca produksi.

Editor perlu terlibat lebih awal dalam proses pengembangan naskah
untuk dapat mengidentifikasi dinamika emosi karakter utama serta menentukan
strategi ritme yang tepat untuk menyampaikan konflik. Selain itu penting untuk
menyediakan materi visual yang cukup secara menggambarkan ekspresi, melalui
shot close-up, reaksi diam (silent momen), blocking adegan yang lebih matang,

serta penekanan pada gestur dan bahasa tubuh, diperlukan guna mendukung
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eksplorasi emosi dan konflik dalam ritme lambat. Menjaga emosi karakter setiap
scene, perencanaan durasi shot, cutting point, juga sebaiknya dipertimbangkan
selama proses produksi agar kesinambungan emosi dapat terjaga.

Penghapusan adegan dan penggunaan montase serta flashback
merupakan strategi efektif yang digunakan setelah diskusi dengan dosen
pembimbing. Strategi ini digunakan untuk memperjelas logika cerita dan
memperkuat konflik karakter utama, terutama ketika materi yang dihasilkan dari
produksi memiliki keterbatasan. Penyesuaian antara visual, ritme editing, dan
sound design (scoring dan ambience) harus dimaksimalkan agar film mampu

menyampaikan ketegangan dramatik dengan lebih baik.
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